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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “PENERAPAN METODE PENGAJARAN 

RASULULLAH SAW PADA PONDOK PESANTREN MUTIARA SUNNAH 

UNTUK MENINGKATKAN PENGAMALAN ISLAM” penelitian ini 

dilatarbelakangi dengan penerapan metode pengajaran Rasulullah SAW di 

Pondok Pesantren Mutiara Sunnah Palembang, yang menurut penulis metode 

tersebut sangatlah tepat digunakan dalam dakwah khususnya bagi orang-orang 

yang awwam, seperti santri-santri yang baru masuk ke Pondok Pesantren Mutiara 

Sunnah Palembang. Penerapan metode ini sangat berpengaruh dan memberikan 

dampak perubahan pengamalan keislaman bagi para santri yang berada di Pondok 

tersebut. Dalam hal ini, Pondok Pesantren Mutiara Sunnah telah berhasil dalam 

meningkatkan pengamalan Islam para santri baik dalam hal yang wajib maupun 

yang sunnah. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan pengamalan Islam para santri di Pondok Pesantren Mutiara Sunnah 

Palembang dengan menggunakan Metode Pengajaran Rasulullah SAW dalam 

Dakwah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif, 

dan dari sumber data penelitiannya yaitu dari populasi dan sampel beserta teknik  

pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.  

Sampel penelitian ini adalah santri kelas 2 Salafiyah Wustha Pondok 

Pesantren Mutiara Sunnah Palembang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

quesioner (angket) disebarkan langsung ke santri kelas 2 SW sebanyak 31 

quesioner. Metode statistik menggunakan analisis persentase, yang selanjutnya di 

deskrpsikan dengan kata-kata. 

Hasil  penelitian yang telah dilakukan kepada sejumlah santri yang menjadi 

sempel menunjukkan bahwa penerapan metode pengajaran Rasulullah SAW 

dalam dakwah pada pondok pesantren mutiara sunnah telah berhasil dalam 

meningkatkan pengamalan Islam para santri di pondok tersebut, hal ini dapat 

dibuktikan dengan rajinnya para santri dalam melaksanakan amalan Islam baik 

yang wajib maupun yang sunnah. Pengamalan Islam para santri ini tidak hanya 

dilakukan di lingkungan pondok pesantren, namun juga dilaksanakan ketika 

mereka telah kembali ke rumah mereka masing-masing. 

 

Kata Kunci: Pengajaran, Pengamalan Islam, Pondok Pesantren 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang paling sempurna dengan segala aturannya, 

hukumnya, dan segala apa yang ada didalamnya. Islam juga agama yang 

ajarannya tidak akan lekang oleh zaman dan waktu, karena ajaran dan hukumnya 

bisa diterapkan dimana saja dan pada waktu kapan saja. Apabila ada yang dengan 

sengaja mencari-cari aib dalam ajaran Islam maka tidak akan bisa menemukannya 

walaupun hanya setitik. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT: 

 )...الَْيَ وْمَ أكْمَلْتُ لَكُمْ دِيْ نَكُمْ وَأتْْمَْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِِْ وَرَضِيْتُ لَكُمُ الْْسْلَََم دِينْاً...( 

 “pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 

cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 

agamamu.” (Surah Al-maidah: 3) 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

َ لَكُمْ مَا بقَِيَ شَيْءٌ يُ قَرِّبُ مِنَ الْْنََّةِ وَيُ بَاعِدُ مِنَ   النَّارِ وَقَدْ بُ يِّّ

 “tidak tersisa sedikitpun apa yang mendekatkan ke surga dan yang  

menjauhkan dari neraka maka sungguh telah dijelaskan kepada kalian ”
1
 

Berdasarkan dua dalil naqli diatas maka hendaknya kita bisa mengambil 

pelajaran dan kita bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih lagi   

                                                           
1
 Silsilah hadits as-shahihah Al-Albani, nomor. 1803, halaman 416. 
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dalam dunia dakwah, maka tidak perlu lagi bagi seorang da‟i, mubaligh, pendidik, 

serta para asatidz untuk mencari sumber pedoman dari yang lainnya, karena 

kelengkapan risalah yang terkandung dalam ajaran Islam, dan yang lebih menarik 

lagi yaitu ada tokoh tauladan yang secara langsung mempraktikannya, serta telah 

berhasil dalam praktik tersebut. Beliau adalah orang paling mulia di seluruh alam 

semesta, beliau adalah Nabi dan Rasul kita tercinta Nabi Muhammad SAW. Dalil 

yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW merupakan tauladan yang baik 

yaitu terdapat dalam surah Al-Ahzab ayat ke- 21: 

راًلَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُ   وْلِ اِلله أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُوْا اللهَ وَالْيَ وْمَ الَْْخِرَ وَذكََرَ اَلله كَثِي ْ

“sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu), bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 

Ayat yang mulia ini adalah pokok yang agung tentang mencontoh 

Rasulullah SAW dalam berbagai perkataan, perbuatan, dan perilakunya. Untuk itu 

Allah SWT memerintahkan manusia untuk mensuritauladani Nabi Muhammad 

SAW pada hari Ahzab dalam kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, perjuangan 

dan kesabarannya dalam menanti pertolongan dari Rabb-nya.
2
 

  

                                                           
2
 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2015), 

hlm 328. 
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Nabi Muhammad SAW merupakan teladan dari berbagai sisi, termasuk dalam hal 

penggunaan metode pengajaran dalam pendidikan maupun dalam dakwah. Hal ini 

terbukti dengan kesuksesan Nabi Muhammad SAW dalam mendidik murid-

murinya (yakni para shahabat). Beliau telah berhasil menjadikan generasi para 

shahabat orang-orang yang faqih dalam agama, serta benar-benar 

mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka secara individu maupun dalam 

bermuamalah. Begitu pula hal ini diterapkan kembali para shahabat dalam 

mendidik para tabi‟in, maka dengan meneladani apa yang telah diajarkan oleh 

Rasulullah SAW maka mereka pun juga telah berhasil dalam pelaksanaan 

pendidikan maupun dakwahnya. Tidak sampai disitu saja, siapapun yang 

meneladani apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW maka ia akan berhasil dalam 

dakwahnya. Syaikh Shalih bun Huwaidi Alu Husain mengutip perkataan Imam 

Hasan al-Banna dalam bukunya yang berjudul Mendidik Generasi Ala Shahabat 

Nabi yaitu: 

“ada sebidang tanah yang dibiarkan begitu saja hingga menumbuhkan 

tanaman-tanaman berduri, menjadi tanah kosong yang tidak dapat menumbuhkan 

tanaman dan tidak dapat menampung air. Sebaliknya, ada sebidang tanah yang 

dirawat seorang petani yang mahir dalam merawat dan bercocok tanam. Tanah 

tersebut menjadi kebun penuh tanaman yang menumbuhkan buah-buahan matang 

dari tanaman-tanaman nan indah.”
3
  

 

Dalam hal pengurusan tanah saja diperlukan sebuah kemahiran dalam 

mengurusnya lalu bagaimana dengan manusia yang merupakan makhluk Allah 

SWT yang diciptakan dengan kesempurnaan. Rasulullah SAW telah berhasil 

mengurus dan mengatur kehidupan manusia dengan dakwahnya, serta telah 

                                                           
3
 Shalih bin Huwaidi Alu Husain, Mendidik Generasi Ala Shahabat Nabi, (jakarta: Griya 

Ilmu, 2017), hlm. 16. 
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melahirkan generasi yang benar-benar diakui kualitasnya. Serta tidak ada generasi 

yang lebih baik daripada generasi yang dididik langsung oleh Rasullullah SAW. 

Kata “dakwah” berasal dari bahasa Arab yang berarti ajakan, seruan, 

panggilan, undangan. Sedangkan dakwah menurut Islam ialah mengajak manusia 

dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, 

untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. Ada beberapa 

kata yang hampir sama maksudnya dengan “dakwah” seperti: penerangan, 

pendidikan, pengajaran, indoktrinasi, dan propaganda.
4
  

Kesemarakan dakwah di berbagai lapisan masyarakat dengan beragam 

media pada zaman sekarang cukup menggembirakan. Semuanya berusaha untuk 

mengajak manusia untuk kembali ke ajaran Islam dan menyelamatkan mereka 

dari kesalahan-kesalahan dalam beragama yang selama ini dilakukan dalam 

sehari-hari. Namun, sudah benarkah metode ataupun cara yang dilakukan dalam 

dakwah yang selama ini dilakukan? Sudahkah sesuai dengan apa yang telah Allah 

SWT perintahkan dan ajarkan didalam Al-Qur‟an? Atau sudahkah dakwah 

tersebut meneladani dan mencontoh metode dan cara Rasulullah SAW? 

Didalam Al-Qur‟an Allah SWT telah menjelas kan cara-cara yang dapat 

ditempuh dalam berdakwah yaitu didalam Surah An-nahl ayat 125: 

مَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَدِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ أَحْسَنُ إَنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِنَْ ضَلَّ ادُعُْ إِلََ سَبِيْلِ رَبِّكَ بِِلِْْكْ 
 عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُوَ أعَْلَمُ بِِلْمُهْتَدِيْنَ 

 

 

                                                           
4
 Makmun  Thoha dan Saiful Hadi, Islam dan Dakwah, (Jakarta: P.T. Al-Mawardi Prima, 

2004), hlm. 67. 
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“serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (An-Nahl: 125)” 

Didalam sebuah hadits Rasulullah SAW mengajarkan kepada Muadz bin 

Jabal tahapan dalam berdakwah yaitu: 

لَ مَا تَدْعُوْهُمْ إلِيَْهِ شَهَادَةُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ  دًا رَسُوْلُ إِنَّكَ سَتَأْتِْ قَ وْمًا أَهْلَ كِتَابٍ، فَ لْيَكُنْ أوََّ َُُمَّ  وَأَنَّ 

دُوْا اللهَ  -وَفِْ روَِايةٍَ  -اللهِ  فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوْا لَكَ بِذَالِكَ، فأََخْبِهُْمْ أنََّ اَلله قَدْ فَ رَضَ عَلَيْهِمْ  -: إِلََ أَنْ يُ وَحِّ

لَةٍ، فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوْا لَكَ بِذَالِكَ، فأََخْبِهُْمْ أَنَّ اَلله قَدْ فَ رَضَ  عَلَيْهِمْ  خََْسَ صَلَوَاتٍ فِْ كُلِّ يَ وْمٍ وَ ليَ ْ

كَ وكََراَئمَِ أمَْوَالِْمِْ، وَاصَدَقَةً تُ ؤْخَذُ مِنْ أَ  تَّقِ غْنِيَائهِِمْ فَ تُ رَدُّ عَلَى فُ قَراَئهِِمْ، فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوْا لَكَ بِذَالِكَ، فإَِيََّّ

نَهُ وَبَ يَّْ اِلله حِجَابٌ   دَعْوَةَ الْمَظْلُوْمِ، فإَِنَّهُ ليَْسَ بَ ي ْ

“sesungguhnya engkau akan mendatangi satu kaum ahli kitab (yahudi dan 

nasrani), maka hendaklah pertama kami yang kamu sampaikan kepada mereka 

ialah syahadat laa ilaha illallah wa ana muhammadar Rasulullah – dalam 

riwayat lain di sebutkan, sampai mereka mentauhidkan Allah, jika mereka telah 

mentaatimu dalam hal itu, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah 

mewajibkan kepada mereka solat lima waktu sehari semalam. Jika mereka telah 

mentaati hal itu, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 

kepada mereka zakat yang di ambil dari orang-orang kaya di antara mereka 

untuk di berikan kepada orang-orang fakir. Dan jika mereka telah mentaai hal itu 

maka jauhkanlah dirimu (jangan mengambil dari harta terbaik mereka, dan 

takutlah dirimu dari doa orang yang teraniaya karena seseungguhnya tidak ada 

penghalang antara doanya dan Allah.”  (HR. Muslim no. 19 (29) dari shahabat 

Ibnu „Abbas) 

 

Dua dalil diatas jelas sekali menjelaskan bagaimana cara pengajaran dalam 

dakwah yang tepat. Selain dengan cara dan metode yang Allah SWT jelaskan 

dalam surah an-Nahl, Rasulullah SAW pun mengajarkan kepada kita dalam 

menyampaikan dakwah haruslah bertahap. Mendakwahkan bagian yang paling 
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penting dari yang terpenting. Karena dengan bertahap maka mad‟u akan 

menerimanya dengan tangan terbuka. 

Selain itu, metode (manhaj) ilmiah yang selamat dalam berdakwah menurut 

Ibnu Qayyim adalah yang bersandar pada argumen, dalil-dalil yang jelas dan 

hujjah-hujjah yang nyata. Beliau melihat bahwa ilmu yang diserukannya dengan 

hujjah dan bayyinah itu adalah sulthan (kekuatan) bagi hati dan roh, yang 

kekuatannya melebihi kekuasaan seorang pelaksana yang berpengaruh, bahkan 

melebihi kekuasaan seorang raja dan juga melebihi kekuatan para tiran, yang 

demikian karena hujjah dan bayyinah itu menawan hati dengan dalil, sedangkan 

kekuasaan tangan hanya mampu menahan badan tanpa sedikitpun mampu 

menahan dan menawan hati dan ruh.
5
  Manhaj (metode) yang diserukan  oleh 

seorang Da‟i harus memiliki sandaran, yakni Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 

SAW. 

Dengan melihat keberhasilan Nabi Muhammad SAW sebagai seorang 

pendidik serta da‟i yang sukses, seharusnya umat Muslim khususnya Umat 

Muslim di Indonesia dapat menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai guru besar 

dalam membangun kualitas dakwah dan dapat melahirkan sebuah generasi yang 

berilmu dan berakhlak Islami. Dengan sarana dan prasarana yang seadanya, 

dibandingkan dengan keadaan sekarang ini, dan kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung, Nabi Muhammad SAW dapat menjadikan masyarakat ketika itu 

menjadi masyarakat yang Islami. 

                                                           
5
 Hasan bin Ali Ak-Hijazy, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2001). Hlm 294-295. 
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Pondok Pesantren Mutiara Sunnah merupakan salah satu pondok pesantren 

di Kota Palembang yang berusaha untuk menerapkan pengajaran ilmu kepada 

para santri-nya dengan berdasarkan sumber ajaran yang benar yaitu dari Al-

Qur‟an dan As-Sunnah sesuai dengan pemahaman para Salafus Shalih. Di Pondok 

Pesantren Mutiara Sunnah memiliki program unggulan yaitu Program Tahfidzul 

Qur’an. Selain Program Tahfidzul Qur’an, para santri juga diberikan kajian 

tentang dasar-dasar Islam setiap malam yang disampaikan oleh para asatidzah 

yang menguasai di bidang ilmu-nya masing-masing. Diantara kajian ilmiah yang 

diberikan yaitu mengenai Tauhid, Tafsir, Tazkiyatun Nafs, dan Fiqh. Dengan 

adanya kajian ilmiah rutin tersebut diharapkan para santri dapat memahami ilmu-

ilmu dinniyyah serta dapat di amalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain kajian ilmiah, para santri memiliki beberapa peraturan yang 

memberikan pendidikan terhadap keseharian mereka. Misalnya, waktu bangun, 

waktu mandi, waktu makan, waktu istirahat, shalat sunnah semuanya sudah tertera 

dalam buku mutaba’ah santri yang menjadikan para santri disiplin dalam waktu 

dan teratur kegiatannya. Hal ini seharusnya akan memberikan dampak yang 

positif terhadap pengamalan Islam para santri di Pondok Pesantren Mutiara 

Sunnah Palembang. 

Namun, peneliti masih mendapati santri yang masih belum mengamalkan 

ilmu-ilmu yang telah mereka pelajari di Pondok Pesantren baik ketika proses 

belajar mengajar maupun peraturan lain di asrama santri. Sebagiannya karena 

malas untuk mengamalkannya, sebagian lagi karena masih belum memahami 

dengan baik mengenai ilmu keagamaan yang telah disampaikan sehingga tidak 
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memberikan dampak yang positif bagi perbuatannya. Misalnya saja, mereka 

masih sering melakukan hal-al yang kurang bermanfaat. Karena memang sebagian 

besar santri yang masuk ke Pondok Pesantren Mutiara Sunnah Palembang 

bukanlah berasal dari anak-anak yang paham tentang agama (awwam), hal inilah 

yang mengakibatkan mereka belum mengamalkan nilai-nilai Islam yang benar 

yang berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Dengan adanya masalah yang ada 

diatas, maka peneliti tertarik untuk membahas tentang Penerapan Metode 

Pengajaran Rasulullah SAW pada Pondok Pesantren Mutiara Sunnah Untuk 

Meningkatkan Pengamalan Islam.  

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapatkan beberapa 

identifikasi masalah diantaranya: 

1. Kurang perhatian dari para Santri Pondok Pesantren Mutiara Sunnah; 

2. Metode pengajaran yang digunakan kurang maksimal; 

3. Metode kajian yang tidak menarik. 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Diantara beberapa identifikasi masalah diatas, maka peneliti hanya 

membatasi satu masalah yang akan dikaji yaitu “Metode Pengajaran pada Pondok 

Pesantren yang kurang maksimal.” 

D. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka ada beberapa rumusan masalah 

diantaranya yaitu: 
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1. Bagaimana penerapan metode pengajaran Rasulullah SAW dalam dakwah 

sehingga meningkatkan pengamalan Islam Santri Pondok Pesantren Mutiara 

Sunnah? 

2. Apakah penerapan metode pengajaran Rasulullah SAW pada Pondok 

Pesantren Mutiara Sunnah dapat meningkatkan Pengamalan Islam para Santri? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Diantara tujuan dari penelitian ini diantaranya antara lain: 

1. Untuk mengetahui metode pengajaran Rasulullah SAW dalam dakwah 

sehingga meningkatkan pengamalan Islam di Pondok Pesantren Mutiara 

Sunnah. 

2. Untuk mengetahui metode pengajaran Rasulullah SAW pada Pondok Pesantren 

Mutiara Sunnah dapat meningkatkan pengamalan Islam para Santri. 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian diantaranya antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi Fakultas 

Agama Islam, yaitu di bidang ilmu dakwah sebagai disiplin ilmu dakwah 

khususnya mengenai metode pengajaran Rasulullah SAW dalam dakwah. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dari peneliti kepada asatidzah di 

Pondok Pesantren Mutiara Sunnah sehingga bisa meningkatkan 

pengamalan Islam para Santri tentang materi kajian.  
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b. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya, 

agar dapat lebih meningkatkan dakwah dengan menggunakan metode yang 

tepat dengan kondisi mad‟u. 

G. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Metode Pengajaran. Adapun 

definisi dari masing-masing kata yaitu sebagai berikut: 

a. Metode, dalam bahasa arab dari kata Uslub, yaitu cara yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan strategi.
6
 

b. Pengajaran, diartikan sama dengan perbuatan  belajar (oleh siswa) dan 

mengajar (oleh guru), pengajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dalam menyampaikan pengetahuan kepada siswa
7
 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengamalan. Adapun definisi dari 

kata pengamalan yaitu proses, cara perbuatan mengamalkan melaksanakan, pelaksanaan 

dan penerapan.
8
  Sedangkan pengamalan dalam keberagamaan adalah sejauh mana 

implikasi ajaran agama mempengaruhi seseorang dalam kehidupan sosial.
9
 Menurut 

Djamaluddin Ancok dimensi pengamalan menunjukkan pada seberapa tingkatan muslim 

                                                           
6
 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Group,  2004), hlm 346 dan 357. 

7
 Eka Puspita Handayani, Pengertian Pembalajaran, Pengajaran, Pemelajar dan 

Peembelajar, dalam https://ekapuspitahandayani.wordpress.com/2012/04/24/pengertian-

pembalajaran-pengajaran-pemelajar-dan-peembelajar/ diunggah  pada 24 April 2012 
8
 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 34  

9
 M. Nur Ghufron, dkk,  Teori-teori Psikologi, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2012), 

hlm.170 

https://ekapuspitahandayani.wordpress.com/2012/04/24
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berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yakni bagaimana individu  berelasi 

dengan dunianya terutama dengan manusia lain.
10

 

H. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang merupakan 

perhatian peneliti. Obyek penelitian dapat berupa makhluk hidup, benda, sistem dan 

prosedur, fenomena, dan lain-lain.
11

 

Sampel adalah bagian dari populasi. Pada umumnya, kita tidak bisa mengadakan 

penelitian kepada seluruh anggota dari suatu populasi karena terlalu banyak. Apa yang 

bisa kita lakukan adalah mengambil beberapa representatif dari suatu populasi dan 

kemudian diteliti. Representatif dari populasi ini yang dimaksud dengan sampel.
12

  

 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus. 

Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di 

dalam populasi. Oleh karena subjeknya meliputi semua yang terdapat di dalam populasi, 

maka juga disebut sensus. Objek pada populasi diteliti, hasilnya dianalisis, disimpulkan, 

dan kesimpulan itu berlaku untuk seluruh populasi.
13

  

 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh subjek penelitian, yaitu 

seluruh santri Pondok Pesantren Mutiara Sunnah Palembang yang berjumlah 151, dengan 

kalkulasi: 

 KELAS 1 KELAS 2 KELAS 3 

                                                           
10

 Djamaludin Ancok, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 80 
11

 Ronny Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, cet. Ke-2, 

(Jakarta: PPM 2009), Hlm.144 
12

 Ibid. Hlm.146 
13

 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1996), Hlm.15-16  
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SMP 30 SANTRI 31 SANTRI 21 SANTRI 

SMA 30 SANTRI 23 SANTRI 8 SANTRI 

PROTAM 8 SANTRI 

 

Sampel adalah bagian dari populasi, dan sebagai contoh yang di ambil dengan cara 

tertentu. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak mungkin mengambil sampel dari semua 

santri yang berjumlah 151 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan probably 

sampling dengan simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dari 

populasi karena di anggap homogen. Adapun menurut Arikunto “apabila semua 

subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik di ambil semua sehinnga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi, tetapi apabila jumlahnya lebih besar maka diambil 

sebanyak 10-15% atau 20-25% atau lebih.“ oleh karena itu jumlah sampel yang 

ditentukan sebanyak 20% dari populasi. Jumlah seluruhnya 20/100 x 151 = 30,2, yang 

dibulatkan menjadi 30. Namun, dalam penelitian ini dikarenakan peneliti akan 

mengambil di kelas 2 smp maka sampelnya menjadi 31. Karena melihat dari berbagai 

pertimbangan, yaitu jika kelas 1 smp maka mereka masih dalam tahap perkenalan dan 

masih baru beradaptasi dengan lingkungan Pondok Pesantren, adapun untuk kelas 3 smp 

maka mereka difokuskan untuk mengikuti UN dan Ujian Akhir Madrasah. Jadi rincian 

sampel penelitian ini adalah pada pada kelas 2 smp berjumlah 31 santri. 

I. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Observasi 
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Observasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data primer. Observasi 

dilakukan dengan cara mengamati obyek yang merupakan sumber utama data.
14

  

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya dan 

mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data. Peneliti merupakan 

pewawancara dan sumber data adalah orang yang diwawancarai.
15

 

3. Angket 

Angket, yaitu penulis membuat sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang tertulis 

tentang masalah yang diteliti yang diajukan kepada responden yang telah 

ditentukan yang mana dijadikan data primer.
16

 

J. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi lalu 

menyusunnya dan di pelajari lalu membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
17

  

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam 

penilitian ini, selain data yang berasal dari lapangan terkumpul dan tersusun secara 

sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut, kemudian 

data yang akan dibagi dua kelompok yaitu data yang kualitatif yang di gambarkan dalam 

bentuk kata-kata atau kalimat. Sedangkan data kuantitatif dalam bentuk angka-angka 

yang dipresentasikan, selanjutnya ditransformasikan atau diubah dalam bentuk kata-kata 

setelah mendapatkan hasil akan dikuantitatifkan kembali, teknik ini dikenal dengan istilah 

                                                           
14

Ronny Kountur, Op.Cit, hal. 184 
15

 Ibid, hal. 186 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, cet. Ke- 10, (Bandung: Alfa Beta Bandung, 

2012), hal. 117 
17

 Ibid, hal 335 
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teknik deskriptif kuntitatif presentase. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut:               

  
 

 
 x 100% 

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya           

N = Number of case (jumlah frekuensi/bannyaknya individu) 

Adapun kriterianya adalah: 

1. Amat baik 86%-100% 

2. Baik 71%-85% 

3. Cukup baik 56%-70% 

4. Kurang baik 40%-55% 

K. SISTEMATIKA PENULISAN 

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari  Bab. Masing-masing bab menurut urutan 

sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Batsan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Definisi Operasional, Metodologi Penilitian, Teknik Analisis 

Data dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : Tinjauan Teori, Meliputi: Tinjauan tentang Penerapan 

Metode Pengajaran Rasulullah SAW Dalam Dakwah dan 

Tinjauan Tentang Pengamalan Islam. 
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BAB III : Gambaran Umum Lokasi, Meliputi: Sejarah Berdiri,  Struktur 

Kepengurusan, Keadaan Asatidzah dan Santri, Kegiatan 

Proses Belajar Mengajar dan Fasilitas Pondok Pesantren 

Mutiara Sunnah Palembang. 

BAB IV : Analisis Data Meliputi:  Bagaimana Penerapan Metode 

Pengajaran Rasulullah SAW dalam Dakwah Sehingga 

Meningkatkan Pengamalan Islam para santri di Pondok 

Pesantren Mutiara Sunnah, dan Apakah Penerapan Metode 

Pengajaran Rasulullah SAW pada Pondok Pesantren Mutiara 

Sunnah dapat Meningkatkan Pengamalan Islam para santri. 

BAB V  : Penutup, Meliputi: Kesimpulan dan Saran. 
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